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Abstrak  

Fenomena peserta didik yang membersihkan lapangan sekolah sebelum berbunyi lonceng masuk pelajaran, 

memperhatikan kondisi kebersihan di sekitar tempat duduk dan sebelum pulang sekolah peserta didik 

selalu menyirami tanaman bunga. Semua kegiatan tersebut dilakukan secara sadar tampa ada perintah guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai peduli lingkungan melalui pembelajaran di 

dalam kelas, implementasi nilai peduli lingkungan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan hambatan yang 

ditemukan dalam implementasi nilai peduli lingkungan di Sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan ditentukan dengan menggunakan Purposive 

Sampling. Hasil penelitian diperoleh temuan bahwa (1) Internalisasi nilai peduli lingkungan dalam 

perencanaan pembelajaran berupa menyusun perangkat pengajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran, perangkat tersebut telah dianalisis terlebih dahulu mengenai 

muatan nilai yang terkandung dalam materi yang akan  diajarkan (2) Implementasi nilai peduli lingkungan 

diintegrasikan melalui pembelajaran didalam kelas dan melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan 

dan melalui keteladanan perilaku (3) Hambatan yang ditemukan dalam implementasi nilai peduli 

lingkungan terdiri dari faktor internal seperti, kebiasaan buruk peserta didik tidak peduli kebersihan diri, 

rendahnya pengetahuan peserta didik untuk memilih sampah yang berserakan. Faktor eksternal seperti, 

kurangnya fasilitas yang memadai dan kurangnya kerjasama orang tua dengan guru di sekolah. 

Kata Kunci: Implementasi, Peduli Lingkungan, Sekolah Dasar, Karakter 

 

 

Implementation of Character Cares About The Environment in Elementary 

School Lolong Belanti Padang 

 
Abstract 

The phenomenon of students who clean the school grounds before the bells enter the lesson, pay attention 

to the cleanliness conditions around the seat and before coming home from school the students always 

water the flower plants. All these activities are carried out consciously without a teacher's order. This 

study aims to analyze the implementation of the value of caring for the environment through learning in 

the classroom, the implementation of the value of caring for the environment through extracurricular 

activities and the obstacles found in the implementation of the value of caring for the environment in 

elementary schools. This type of research is a qualitative research with a case study approach. Informants 

are determined using Purposive Sampling. the research results obtained findings that (1) Internalization 

of the value of environmental care in learning planning in the form of compiling teaching devices such as 

syllabus, Learning Implementation Plan (RPP) and learning media, the device has been analyzed in 

advance about the value content contained in the material to be taught (2 ) Implementation of the value of 

environmental care is integrated through learning in the classroom and through routine school activities, 

spontaneous activities and through exemplary behavior (3) Obstacles found in the implementation of the 

value of environmental care consist of internal factors such as, bad habits of students do not care about 

personal hygiene, lack of knowledge students to choose the scattered garbage. External factors such as 

lack of adequate facilities and lack of collaboration between parents and teachers in schools.  

Keywords: Implementation, Environmental Care, Elementary Schools, Character 
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PENDAHULUAN  

Kondisi lingkungan global dewasa ini 

semakin memprihatinkan. Hal ini dipicu oleh 

ulah manusia yang mengeksploitasi sumber 

daya alam dan lingkungan tanpa batas. 

Globalisasi dan modernisasi telah mengubah 

struktur masyarakat Indonesia menjadi bangsa 

yang kehilangan jati diri dan kepribadiannya. 

Pada aspek sosial, jati diri bangsa Indonesia 

cenderung mengarah pada dimensi pragmatis 

dan materialistis daripada spiritual dan 

humanis. Sedangkan dari aspek pendidikan, 

generasi muda sekarang lebih dekat dengan 

kekerasan, individualis dan asocial (Susanto, 

2013: 289) 

Kesadaran manusia akan pentingnya 

menjaga lingkungan masih rendah. Banyak 

anak-anak, remaja bahkan orang dewasa yang 

masih terbiasa membuang sampah di 

sembarang tempat. Kesadaran tersebut harus 

ditanamkan dari usia sedini mungkin. Dengan 

adanya kebijakan pendidikan karakter di 

sekolah, kesadaran tersebut bisa terwujudkan 

(Rahman, 2013:148) 

Berkaitan dengan perilaku manusia 

terhadap kondisi sumber daya alam dan 

lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka 

mengubah perilaku menjadi prioritas utama 

dalam mengatasi krisis lingkungan. Kepedulian 

terhadap peduli dan berbudaya lingkungan 

dapat dianggap sebagai suatu perhatian 

terhadap fakta-fakta dan perilaku dari diri 

sendiri dengan konsekuensi tertentu untuk 

menjaga lingkungan di sekitar kita (Stia, 

2017:138) 

oleh sebab itu pentingnya nilai peduli 

lingkungan perlu diimplementasikan kepada 

peserta didik.  

Hal ini juga menjadi suatu gambaran 

bahwa perubahan perilaku manusia senantiasa 

membutuhkan edukasi untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan yaitu melalui 

pembentukan karakter peduli lingkungan sejak 

dini. Proses penanaman dan kesadaran tentang 

pentingnya menjaga lingkungan sangat baik 

apabila mulai diterapkan melalui pendidikan. 

Pendidikan karakter peduli pada 

lingkungan sudah ada di dalam kurikulum 

sekolah sejak dulu. Hal ini dapat dilihat dari tata 

ruang sekolah yang asri dan hijau. Tetapi 

konsep kepedulian lingkungan tersebut belum 

sepenuhnya diimplementasikan kehidupan 

sehari-hari di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa anak yang masih mengabaikan 

tanaman di sekitarnya yang layu, membuang 

sampah tidak pada tempatnya, guru masih 

memiliki pemikiran bahwa media pembelajaran 

harus selalu baru, dan masih banyak lagi 

(Kholiftul, 2104:39) 

Pendidikan karakter sebaiknya 

ditanamkan sejak dini terutama pada sekolah 

dasar yang merupakan tempat pendidikan yang 

utama bagi anak. Banyak fenomena yang 

kurang pantas dilihat sebagai anak yang 

berpendidikan. Misalnya, seringkali kita 

mendengar slogan-slogan diberbagai tempat 

terutama di sekolah, yang isinya mengajak kita 

untuk menjaga kebersihan lingkungan, akan 

tetapi slogan tadi tidak kita pedulikan. Slogan 

tadi fungsinya hanya seperti hiasan belaka 
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tanpa ada isinya, padahal isi dari sebuah slogan 

sangat penting bagi kita (Dwi, 2016:117) 

Dalam upaya membangun karakter peserta 

didik harus berinteraksi dengan lingkungan 

secara baik, karakter tidak berfungsi dalam 

ruang hampa, akan tetapi berfungsi dalam 

melestarikan lingkungan (Wuryadani: 2016) 

Sikap peduli dan berbudaya lingkungan 

merupakan tugas kita dalam menjaga 

lingkungan, manusia sebagai makhluk sosial 

harus mempunyai sikap berinteraksi dengan 

alam secara baik (Maunah: 2016) 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan 

oleh Muhammad Dandy Faturrahman bahwa 

peduli lingkungan merupakan aspek-aspek 

berperan dalam mengkondisikan lingkungan 

sekolah untuk membiasakan perilaku peduli 

lingkungan peserta didik dan warga sekolah 

lainnya. Pembiasaan perilaku peduli 

lingkungan tersebut akan membentuk karakter 

peduli lingkungan peserta didik, dan peserta 

didik akan mempunyai kebiasaan untuk 

menjaga, merawat dan melestarikan 

lingkungannya (Muhammad, 2017: 4). 

Pembiasaan tersebut dilakukan dalam bentuk 

menjaga lingkungan tapi dapat menciptakan 

formulasi dalam mengurangi populasi sampah 

dengan menjadikan suatu karya dari sampah 

menjadi bahan yang bernilai ekonomi (Surya, 

2015:105) 

Hasil temuan di atas dapat dijadikan 

rujukan dalam penelitian bahwa lingkungan 

yang sehat dan nyaman dapat meningkatkan 

prestasi dan kreativitas peserta didik. Sekolah 

merupakan salah satu tempat yang sangat 

berperan dalam menerapkan pendidikan 

karakter  

Upaya implementasi nilai karakter peduli 

lingkungan yang dapat diberikan kepada 

peserta didik di Sekolah Dasar dapat berupa 

kegiatan sederhana di sekeliling kelas atau 

lingkungan kelas. Tindakan ini akan menjadi 

sebuah kebiasaan yang akan diterapkan peserta 

didik di dalam lingkungan sehari-hari berupa: 

(1) Perilaku membuang sampah pada 

tempatnya, (2) Buang Air besar dan kecil di 

toilet, (3) Peduli dengan tumbuhan yang berada 

di sekitar sekolah dengan melakukan perawatan 

dan tidak merusaknya, (4) Kegiatan piket 

harian juga menjadi sebuah kegiatan rutin 

siswa, (5) Mengingatkan orang sekitar untuk 

menjaga lingkungan (Amirul Mukminin, 

2014:5).  

Tindakan implementasi nilai karakter 

dapat terlaksana dengan baik apabila (1) 

Dilaksanakan melalui  kegiatan rutin sekolah, 

(2) pelaksanaanya dilaksanakan secara spontan, 

(3) dengan menunjukan keteladanan, dan (4) 

mengkondisikan keadaan sekolah sesuai 

dengan karakter yang diterapkan (Surya, 

2019:250) 

Berdasarkan observasi tanggal 7-10 

Januari 2019 penulis menemukan beberapa 

perilaku peserta didik yang mencerminkan 

telah melaksanakan nilai peduli lingkungan 

berupa: (1) peserta didik membersihkan 

lapangan sekolah sebelum berbunyi lonceng 

masuk pelajaran, (2) sebelum memulai 

pembelajaran peserta didik melihat kondisi 

kebersihan di sekitar tempat duduk, (3) setiap 

pagi dan sebelum pulang sekolah peserta didik 
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selalu menyirami taman bunga. Upaya dalam 

pembinaan nilai peduli lingkungan yaitu 

melalui kegiatan pembiasaan-pembiasaan hal-

hal yang kecil dalam menjaga kebersihan diri 

dan kebersihan lingkungan. Usaha yang 

dilakukan secara terus menerus (konsisten) 

dalam melaksanakan program inilah yang 

menjadi poin tambahan peserta didik sehingga 

memunculkan kesadaran diri untuk pentingnya 

menjaga lingkungan. 

 

METODE  

Jenis Penelitian yang digunakan penelitian 

kualitatif dengn menggunakan pendekatan 

studi kasus (case study. Menurut Creswell 

(2010: 20) mengatakan bahwa studi kasus 

merupakan strategi peneliti untuk menyelidiki 

secara cermat suatu program, peristiwa, 

aktivitas, proses, atau sekelompok individu, 

beragam sumber informasi yang kaya akan 

konteks dilakukan untuk penggalian data. 

Adapun penetapan informan penelitian 

dengan teknik Purposive Sampling. Burhan 

bungin (2010:105) mengatakan bahwa 

pengambilan informan secara Purposive 

Sampling (memilih dengan sengaja) yaitu 

menentukan informan dengan pertimbangan 

tertentu dipandang dapat memberikan data 

yang maksimal mengenai implementasi nilai 

peduli lingkungan di sekolah. Tempat 

penelitian berlokasi di SD Negeri 13 Lolong 

Belanti, Jalan Bayur Nomor 7 Lolong Belanti 

Kecamatan Padang Utara Kota Badang 

Provinsi Sumatera Utara. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, pada taha ini peneliti terlebih dahulu 

melakukan pengamatan untuk agar lebih 

meyakinkan objek penelitian yang akan 

didalami. Wawancara mendalam dilakukan 

untuk menggali lebih dalam data-data agar 

lebih beragam dan terperinci dan jelas. Serta 

dokumnetasi untuk mengumpulkan data-data 

pendukung agar lebih akurat dan terjamin 

keaslian data yang dikumpulkan. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan berupa 

reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan data sebagaimana yang kerap 

dilakukan dalam penelitian kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Nilai Peduli Lingkungan 

Melalui Pembelajaran dalam Kelas di SDN 13 

Lolong Belanti Padang 

Internalisasi nilai karakter nilai peduli 

lingkungan tidak terlepas dari usaha guru dalam 

perencanaan pembelajaran, hal ini disebabkan 

Salah satu elemen yang terpenting dalam 

menyusun rencana pembelajaran menunjukan 

kepada kemampuan professional seorang 

pendidik, perencanaan adalah kegiatan guru 

dalam mempersiapkan keperluannya sebelum 

melaksanakan pembelajaran di kelas berupa 

menyusun perangkat pengajaran seperti silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

media pembelajaran, perangkat tersebut telah di 

analisis terlebih dahulu oleh guru mengenai 

muatan nilai yang terkandung dalam materi 

yang akan  diajarkan, untuk itu perlu disusun  

secara matang sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di kelas.  

Hal ini didukung oleh Kunandar 

(2011:264) menjelaskan bahwa RPP 
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merupakan persiapan yang harus dilakukan 

oleh seorang guru sebelum mengajar, hal ini 

bertujuan untuk: (1) Mempermudah, 

memperlancar dan meningkatkan hasil proses 

pembelajaran, (2) Menyusun rencana 

pembelajaran secara professional, dan 

sistematis, maka guru akan mampu melihat, 

mengamati, menganalisis, dan memprediksi 

program pembelajaran sebagai kerangka kerja 

yang logis dan terencana. 

Dalam penyusuan RPP sangat penting 

memperhatikan tujuan dari materi yang dicapai, 

nilai karakter apa yang diinginkan dari materi 

tersebut sehingga dengan RPP akan 

tersampaikan tujuan dari penyampaian materi. 

Dalam perencanaan pembelajaran, guru 

menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 

silabus dan RPP. Perangkat seperti silabus dan 

RPP telah dianalisis terlebih dahulu oleh guru 

kelas dan memasukan kemungkinan materi 

yang bisa diinternalisasikan dengan nilai 

karakter peduli lingkungan. 

Jika teori tersebut dikaitkan dengan 

perencanaan yang telah disusun oleh ibu Okta 

Prima Sari, S.Pd guru kelas II dan ibu Rita 

kurnia S.Pd guru kelas IV dalam menyiapkan 

pembelajaran sudah mengikuti langkah di atas 

dengan baik karena berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru bersangkutan bahwa 

dia telah menyusun rencana pembelajaran 

sesuai prosedur yang telah ditetapkan 

sehubungan materi yang telah diajarkan.  

 

 

Implementasi Nilai Peduli Lingkungan 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SDN 

Lolong Belanti Padang 

Nilai yang dilakukan dalam penelian 

adalah nilai peduli lingkungan yang akan 

diimplementasikan melalui pelaksanaan 

pembelajaran. Menurut Hasan (2011:35), Ada 

strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan pendidikan karakter 

pembelajaran adalah Integrasi nilai pendidikan 

karakter dalam kurikulum. Pengintegrasian 

atau mungkin lebih tepat “alignment” adalah 

suatu proses memperkaya mata pelajaran atau 

sedang dilaksanakan dengan nilai dalam 

pendidikan karakter. Proses tersebut dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut: (1) 

Memasukan nilai terpilih dari pendidikan 

karakter keterampilan dalam silabus, (2) 

Memasukan nilai pendidikan karakter dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan, (3) Melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP dengan 

memperhatikan proses pembelajaran untuk 

penguasaan keterampilan dan internalisasi 

nilai, (4) Melaksanakan penilaian hasil belajar. 

Teori tersebut sejalan dengan program 

yang dilaksanakan oleh SDN 13 Lolong Kota 

Padang, guru kelas telah menyusun RPP 

berdasarkan nilai karakter yang terkandung di 

dalamnya kemudian dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru mengimplementasikan 

kedalam materi pembelajaran, bahkan dengan 
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menginternalisasikan nilai karakter peduli 

lingkungan mampu meningkatkan minat dan 

aktivitas siswa. Uno (2015: 147) dalam (Dwi, 

2017:5) menyatakan bahwa motivasi belajar 

siswa akan lebih bertambah ketika mengalami 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

lingkungan yang berbeda dari biasanya. 

Selanjutnya dipertegas oleh Asmani 

(2011:58) pendidikan karakter yang terpadu 

dalam pembelajaran merupakan pengenalan 

nilai-nilai, diperolehnya kesadaran akan 

pentingnya nilai-nilai dan di internalisasi nilai-

nilai ke dalam tingkah laku peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal itu sejalan dalam 

temuan peneliti, bahwa dalam 

mengimplementasikan nilai karakter bangsa 

melalui pembelajaran dilakukan dengan cara 

mengintegrasikan kedalam berbagai peraturan 

dan kebiasaan yang harus dilakukan oleh para 

peserta didik. 

Senada dengan itu Seriwati Bukit dan 

Widyaswara Madya (2014:11) mengatakan 

perencanaan dan pelaksanaan pendidikan 

peduli lingkungan dan karakter bangsa 

dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan secara bersama-sama sebagai 

suatu komunitas pendidik dan diterapkan 

kedalam  kurikulum  melalui hal-hal berikut ini: 

Kegiatan rutin sekolah 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 

dilakukan peserta didik secara terus menerus 

dan konsisten setiap saat. Berdasarkan 

penemuan dilapangan kegiatan rutin yang 

dilakukan sekolah adalah menilai kebersihan 

siswa, memperhatikan kebersihan kelas dan 

melaksanakan Gotong Royong bersama yang 

dilakukan pada hari kamis. Kegiatan ini 

didukung oleh para guru dan peserta didik 

sehingga setiap siswa yang melanggar atau 

tidak melaksnakan kegiatan rutin tersebut tanpa 

alasan yang jelas makan akan dikenakan sangsi. 

Hadiah ataupun sangsi dilakukan secara 

berkelanjutan sehingga menjadi sebuah 

kebiasaan pada siswa. Jika seseorang 

membiasakan diri dengan berperilaku seperti 

yang diharapkan akan terbentuk perilaku 

tersebut. Misalnya, seseorang membiasakan 

jalan kaki di pagi hari, membiasakan datang di 

kantor tidak terlambat, seseorang tersebut akan 

terbiasa dan tidak terbebani dengan kegiatan 

tersebut (Suharjana, 2012:194) 

Kegiatan spontan 

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang 

dilakukan secara spontan pada saat itu juga. 

Kegiatan dilakukan biasanya pada saat guru 

adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta 

didik yang harus dikoreksi pada saat itu juga. 

Kegiatan spontan yang dilakukan dalam 

mengimplementasikan nilai peduli lingkungan 

terlihat katika ada peserta didik yang melanggar 

peraturan seperti membuang sampah 

dilapangan, maka disaat seperti itu guru 

memarahi dan menasehati peserta didik 

tersebut. Nilai karakter peduli lingkungan yang 

terkandung dalam kegiatan spontan ini efektif 

dapat membimbing peserta didik dalam 

menanamkan nilai karakter melalui 

pembiasaan. 

Tidak hanya berupa hukuman, hadiah yang 

diberikan guru sangat memotivasi siswa Hadiah 

yang diberikan sekolah baru sebatas motivasi 

atau ucapan, sementara untuk hadiah hanya 
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pada waktu kegiatan perlombaan saja. 

Hukuman yang diberikan sekolah berupa 

peringatan dan pemahaman, membersihkan 

kamar mandi, jika ada yang merusak fasilitas 

maupun lingkungan sekolah yang bersangkutan 

disuruh untuk mengganti. Karakter yang 

dikembangkan adalah peduli lingkungan dan 

tanggungjawab (Riamadhani, 2015:8) 

Keteladanan  

Keteladanan adalah perilaku dan sikap 

guru dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan baik khususnya dalam 

menjaga lingkungan sekolah dan peduli 

terhadap lingkungan sekitar sehingga 

diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik 

untuk mencontohnya. Perilaku tersebut 

merupakan upaya yang dilakukan guru dalam 

mengimplementasikan nilai karakter baik 

dalam pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. 

Menumbuhkan perilaku peduli lingkungan 

(yang menjadi bagian dari nilai karakter peduli 

lingkungan) dapat pula diawali dengan peran 

guru dalam memberikan keteladanan, guru 

dapat mencontohkan langsung (1) cara 

membuang sampah dengan baik dengan 

memisahkan sampah organik dengan 

anorganik, (2) memelihara tanaman (tidak 

merusak tanaman), (3) cara menghemat air 

dengan mencontohkan menyiram tanaman (4) 

menanam pohon di sekitar sekolah yang bisa 

diaplikasikan peserta didik di sekitar rumah 

masing-masing peserta didik (Nisa, 2015:9). 

Selain itu keteladanan dapat dietapkan melalui 

Guru memulai pembelajaran tepat waktu, selalu 

bersikap sopan dan santun, membuang sampah 

pada tempatnya, tidak merusak lingkungan dan 

selalu ikut serta dalam menjaga dan merawat 

lingkungan baik itu di kelas maupun di luar 

kelas (Rezkita, 2018:330) 

Pengkondisian 

Untuk mendukung keterlaksanaan nilai 

peduli lingkungan maka sekolah harus 

dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. 

Misalnya, dalam mengimplementasikan nilai 

karakter peduli lingkungan sekolah membuat 

taman sekolah tempat ini digunakan untuk 

merawat tanaman. 

 

Hambatan Implementasi Nilai Peduli 

Lingkungan di SDN Lolong Belanti Padang 

Beberapa faktor hambatan implementasi 

pendidikan karakter nilai peduli lingkungan 

yaitu: 

Faktor Internal 

Merupakan faktor yang dipengaruhi dari 

diri peserta didik  sendiri. Adapun yang menjadi 

faktor internal dalm menghambat penanaman 

nilai peduli lingkungan yaitu:  

Kebiasaan Buruk Peserta Didik Tidak Peduli 

Kebersihan Diri 

Salah satu penyebab internal kurangnya 

kesadaran peserta didik dalam melaksanakan 

nilai peduli lingkungan yaitu kebiasaan diri 

peserta didik yang tidak peduli dengan 

kebersihan dirinya dan tidak peduli tentang 

alam sekitarnya. Perilaku ini dipengaruhi oleh 

pembinaan orang tua peserta didik, pada 

dasarnya orang tua peserta didik tidak 

memperhatikan akan kebersihan diri peserta 

didik sehingga berpengaruh pada perilaku 

http://www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik


Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.4 No.2, 2020    P-ISSN 2549-1725 

www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik                                E-ISSN 2549-4163  

  
 

8 
 

peserta didik yang tidak peduli pada kebersihan 

alam. 

Rendahnya pengetahuan peserta didik  

untuk memilih sampah yang berserakan. 

Buktinya masih ada peserta didik yang 

tidak memperhatikan tulisan bagian pemilihan 

sampah saat membuang sampah. Kendala 

tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 

peserta didik memang masih kurang. Sehingga 

perlu selalu diberikan informasi dan dibiasakan 

agar peserta didik paham dan mampu 

membuang sampah sesuai pemilihannya.  

Faktor eksternal  

Merupakan faktor yang mempengaruhi 

penanaman nilai-nilai peduli lingkungan dari 

luar yaitu: 

Kurangnya fasilitas yang memadai 

Penggunaan fasilitas sekolah guna 

menunjang pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah belum memadai seperti kurangnya 

persediaan tong sampah sesuai dengan jenis 

sampah. Oleh sebab itu pentingnya penyediaan 

karena akan akan mempengaruhi keinginan 

siswa untuk menjaga kebersiahan. 

Kurangnya kerjasama orang tua dengan guru 

sekolah 

Kurangnya kerjasama orang tua dalam 

pembinaan nilai peduli lingkungan 

menyebabkan kurang optimalnya kesadaran 

peserta didik terhadapa peduli lingkungan 

terlihat pada sebahagian orang tua juga tidak 

memperhatikan kebersihan diri dan kerapian 

anaknya seperti kuku tangan anak yang 

panjang-panjang, baju yang tidak digosok. Ini 

merupakan bentuk pengabaian orang tua 

terhadap peserta didik. 

Hal yang sangat terpenting dalam 

menanamkan nilai karakter peduli lingkungan 

yaitu adanya kerja sama antara skolah dengan 

orang tua. solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi agar penanaman pendidikan karakter 

dapat tercapai secara maksmal, dibutuhkan 

kerja sama semua pihak. Tidak hanya pihak 

sekolah yang mengusahakan agar penanaman 

karakter dapat berjalan dengan maksimal 

(wijanarti, 2019:397) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa internalisasi nilai 

karakter nilai peduli lingkungan tidak 

terlepas dari usaha guru dalam perencanaan 

pembelajaran berupa menyusun perangkat 

pengajaran seperti silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

media pembelajaran, perangkat tersebut 

telah dianalisis terlebih dahulu oleh guru 

mengenai meuatan nilai yang terkandung 

dalam materi yang akan  diajarkan. 

Implementasi nilai peduli lingkungan 

diintegrasikan melalui pembelajaran 

didalam kelas dan melaui kegiatan rutin 

sekolah seperti menilai kebersihan kelas, 

kebersihan siswa. Kegiatan spontan 

dilakukan dalam mengimplementasikan 

nilai peduli lingkungan terlihat katika ada 

siswa yang melanggar peraturan seperti 
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membuang sampah dilapangan, maka 

disaat seperti itu guru memarahi dan 

menasehati. Dan keteladanan perilaku dan 

sikap guru dalam memberikan contoh 

terhadap tindakan-tindakan baik khususnya 

dalam menjaga ligkungan sekolah dan 

peduli terhadap lingkungan serta 

pengkondisia Misalnya, dalam 

mengimplementasikan nilai peduli 

lingkungan sekolah membuat Taman 

Sekolah tempat ini digunakan untuk 

merawat tanaman. Hambatan yang 

ditemukan dalam implementasi pendidikan 

karakter nilai peduli lingkungan terdiri dari 

faktor internal seperti Kebiasaan buruk 

siswa tidak peduli kebersihan diri, 

Rendahnya pengetahuan siswa untuk 

memilih sampah yang berserakan. Factor 

eksternal seperti Kurangnya fasilitas yang 

memadai dan Kurangnya kerjasama orang 

tua dengan guru sekolah. 

Agar penanaman nilai peduli lingkungan 

dapat berjalan secara optimal maka perlu 

memberikan standar indikator ketercapaian 

nilai peduli lingkungan yang tegas. Guru 

hendaknya memberikan penilaian karakter 

secara objektif tidak dipengaruhi oleh hal-hal 

yang subjektivitas. Hendaknya guru 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan hal-

hal yang terjadi saat sekarang ini sehingga 

peserta didik dapat memahami pentingnya nilai 

peduli lingkungan. Hendaknya guru, sekolah, 

orang tua serta lingkungan ikut bekerja sama 

dalam penanaman nilai peduli 

lingkungankepada peserta didik. Hendaknya 

penanaman nilai peduli lingkungan  

dilaksanakan secara terus menerus sehingga 

menjadi sebuah  pembiasaan dalam kehidupan 

peserta didik. 
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